1.1.

BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka diperoleh hasil sebagai berikut:

1.

Kepemilikan keluarga berpengaruh negatif terhadap tindakan
pajak agresif, tidak didukung oleh data. Hal ini dikarenakan
kepemilikan keluarga pada perusahaan di Indonesia tidak
mementingkan turunnya harga saham dan rusaknya nama
baik perusahaan akibat dari tindakan pajak agresif yang
dilakukan. Tindakan pajak agresif yang dilakukan dianggap
dapat memberikan keuntungan yang lebih besar bagi
perusahaan.

Kompensasi eksekutif berpengaruh positif terhadap tindakan
pajak agresif, dapat didukung oleh data. Hal ini berarti
kompensasi eksekutif yang diberikan untuk para eksekutif
meningkatkan kinerja para eksekutif untuk melakukan
efisiensi pajak. Semakin tinggi kompensasi yang diberikan,
maka semakin tinggi tingkat tindakan pajak agresif yang
dilakukan.

Leverage berpengaruh positif terhadap tindakan pajak
agresif, tidak didukung oleh data. Hal ini dikarenakan rata-
rata perusahaan dalam penelitian memiliki tingkat leverage

yang aman. Artinya, perusahaan masih bisa membayar utang
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dengan aset yang dimiliki. Sehingga, perusahaan tidak
melakukan tidak melakukan tindakan efsiensi pajak untuk

menurunkan laba kena pajak.

Keterbatasan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

pengaruh kepemilikan keluarga, kompensasi eksekutif , dan leverage

terhadap tindakan pajak agresif. Dalam penelitian ini masih terdapat

keterbatasan yaitu:

1.

1.3.

Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan yang bergerak
dibidang property, real estate, dan building construction.
Penelitian ini menggunakan variabel kepemilikan keluarga,
kompensasi eksekutif, dan leverage sebagai variabel
independen.

Periode waktu yang digunakan pada penelitian ini hanya
empat tahun, sehingga ada kemungkinan data yang ambil

kurang mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya.

Saran

Berdasarkan  kesimpulan dari hasil penelitian dan

keterbatasan yang ada maka saran yang dapat diberikan yaitu:

1.

Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat menggunakan
perusahaan yang bergerak dibidang lain, selain bidang

property-real estate dan building construction.



60

Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan faktor-faktor
lain yang juga mempengaruhi tindakan pajak agresif seperti,
likuiditas, komisaris independen, manajemen laba dan
lainnya.

Penelitian selanjutnya sebaiknya melalukan perluasan
periode waktu penelitian, sehingga hasil penelitian dapat

mencerminkan kondisi perusahaan.
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